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Abstract: This study explores the relationship between
organizational climate, collective innovation, and teacher job
satisfaction within a rapidly evolving educational landscape.
As teaching strategies and technologies evolve, promoting
collaboration and innovation among teachers is crucial for
adapting and improving the learning environment. The results
show that collective innovation fully mediates the connection
between organizational climate defined by teacher-student
relationships, collaborative culture, and working atmosphere
and teacher job satisfaction. Statistical analysis reveals
significant positive correlations between the variables, with
collective innovation having the strongest mediating effect (f =
0.419, p < 0.001). Teacher-student relationships were found to
have the greatest impact on job satisfaction, followed by the
working atmosphere and collaborative culture. The structural
model showed a good fit with the data (CFI = 0.951; RMSEA
= 0.059). This study underscores the importance of fostering
an environment that supports collective innovation to enhance
teacher well-being.
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Pendahuluan

Kepuasan kerja guru merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas pendidikan

dan keberhasilan sekolah. Guru yang puas dengan pekerjaannya biasanya lebih termotivasi,

memiliki kinerja yang lebih baik, dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,

yang semuanya berkontribusi pada keberhasilan siswa. Sebaliknya, kepuasan kerja yang

rendah dapat mengurangi komitmen guru dan meningkatkan tingkat pergantian tenaga

pengajar, yang pada akhirnya mengganggu stabilitas sekolah. Oleh karena itu, memahami
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faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru sangat penting untuk manajemen dan
pengembangan lembaga pendidikan yang efektif.

Dalam pendidikan modern, guru tidak hanya memengaruhi siswa melalui
penyampaian materi, tetapi juga melalui penciptaan emosi positif yang membangun
lingkungan belajar yang produktif. Penelitian telah menunjukkan bahwa peningkatan
kepuasan kerja guru dapat meningkatkan kebahagiaan mereka, yang berdampak positif baik
pada emosi guru maupun siswa. Namun, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada faktor
psikologis individual, sehingga faktor lingkungan seperti iklim sekolah masih kurang
dieksplorasi.

Iklim sekolah, yang mencakup aspek-aspek seperti kepemimpinan kepala sekolah,
budaya kolaboratif, dan dukungan organisasi, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan kerja guru. Penelitian telah membuktikan bahwa lingkungan sekolah yang
mendukung berkontribusi pada kesejahteraan guru. Di era Pendidikan 4.0, guru diharapkan
untuk bersikap inovatif, baik secara individu maupun kolektif. Inovasi kolektif guru
memainkan peran penting dalam mendukung pembelajaran siswa dan memengaruhi kepuasan
kerja, meskipun perannya sebagai mediator antara iklim sekolah dan kepuasan kerja masih
kurang banyak diteliti.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan berfokus pada
guru-guru di Indonesia, serta mengkaji hubungan antara iklim sekolah, inovasi kolektif, dan
kepuasan kerja. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
literatur manajemen pendidikan dan pengembangan guru. Dengan memperkenalkan inovasi
kolektif sebagai variabel mediasi, studi ini menawarkan wawasan bagi para pengelola sekolah
untuk meningkatkan kolaborasi, efisiensi, dan kualitas pendidikan.

Iklim Organisasi

Iklim organisasi merujuk pada persepsi bersama tentang kondisi dan budaya kerja di
dalam suatu organisasi, termasuk hubungan interpersonal, nilai-nilai yang dianut, struktur
hierarki, dan proses pengambilan keputusan. Dalam konteks sekolah, iklim organisasi
mencakup bagaimana guru, siswa, dan staf lainnya memandang lingkungan kerja mereka,
termasuk faktor-faktor seperti dukungan manajerial, kolaborasi antar rekan kerja, serta
kondisi fisik dan emosional di tempat kerja. Menurut Anderson, iklim organisasi dibentuk

oleh interaksi antar individu dan norma-norma yang memengaruhi perilaku di dalamnya.

Edusiana Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
Vol. XII No. 1 — Maret 2025
2



Agus Stawanto, Menumbuhkan Kepuasan Kerja Melalui Inovasi Kolektif: Pengaruh Iklim
Organisasi Terhadap Guru

Dimensi penting lainnya adalah budaya kolaborasi antar rekan kerja. Sekolah yang
mendorong kolaborasi antara guru dan staf cenderung menciptakan iklim yang positif, di
mana guru merasa dihargai dan lebih terlibat dalam pengembangan sekolah. Kolaborasi ini
tidak hanya meningkatkan kinerja pengajaran, tetapi juga memperkuat kepercayaan antar
anggota sekolah.

Selain itu, suasana emosional dan fisik di tempat kerja memainkan peran penting
dalam membentuk iklim organisasi. Lingkungan kerja yang mendukung, dengan fasilitas
yang memadai dan hubungan sosial yang sehat, dapat meningkatkan kesejahteraan mental
dan emosional guru, yang pada gilirannya akan meningkatkan kinerja. Sebaliknya, iklim
kerja yang buruk dapat menurunkan motivasi dan menyebabkan kelelahan kerja
(burnout). Dalam konteks ini Freighberg memperkenalkan kerangka kerja yang komprehensif
yang mencakup berbagai komponen dalam konsep iklim organisasi sekolah. Kerangka kerja
ini mencakup elemen fisik, seperti infrastruktur sekolah (gedung, koridor, dan fasilitas
lainnya), serta elemen sosial, seperti hubungan interpersonal dan tingkat keterlibatan individu
dalam komunitas sekolah. Model ini menekankan pentingnya lingkungan sekolah yang tertata
dengan baik serta standar perilaku yang diharapkan dari guru, juga target pencapaian yang
ditetapkan bagi siswa.

Dengan memahami dan menerapkan kerangka kerja yang dikembangkan oleh
Freiberg, elemen-elemen kunci dari iklim organisasi sekolah dapat diidentifikasi, termasuk
hubungan antara guru dan siswa, kolaborasi antar rekan kerja, serta lingkungan kerja secara
keseluruhan. Elemen-elemen tersebut secara kolektif berkontribusi dalam menciptakan
suasana sekolah yang mendukung pembelajaran dan kesejahteraan bagi semua pihak yang
terlibat.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa iklim sekolah secara signifikan
memengaruhi berbagai aspek, seperti prestasi akademik siswa dan kinerja guru. Iklim sekolah
yang positif terbukti dapat mengurangi tingkat pergantian guru, meningkatkan efektivitas
pengajaran, memperbaiki kepuasan kerja, serta mendukung kesejahteraan emosional guru.

Hubungan Guru dan Siswa

Hubungan antara guru dan siswa merujuk pada kualitas interaksi dan ikatan yang
terbentuk antara pendidik dan peserta didik. Elemen kunci dalam hubungan ini meliputi

kepercayaan, rasa hormat, komunikasi yang efektif, serta hubungan yang mendukung dan
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penuh perhatian. Hubungan positif antara guru dan siswa sering kali dikaitkan dengan
peningkatan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan kesejahteraan secara keseluruhan.
Penelitian tersebut sebagian besar didasarkan pada Self-Determination Theory (Teori
Determinasi Diri), yang memberikan dasar teoretis untuk memahami interaksi antara guru
dan siswa. Menurut teori ini, siswa cenderung merasa lebih dekat dengan guru ketika mereka
merasakan adanya keadilan, menerima dukungan emosional positif (seperti empati,
kehangatan, dan motivasi), serta mendapatkan bantuan praktis dalam proses pembelajaran.
Hubungan yang didasarkan pada kedekatan emosional dan dukungan dari guru telah terbukti
memberikan dampak positif baik terhadap hasil akademik maupun kesejahteraan psikologis
siswa, sebagaimana didukung oleh berbagai studi empiris.

Studi internasional juga menyoroti adanya hubungan yang kuat antara interaksi guru
dan siswa dengan perilaku siswa secara global. Hubungan yang kuat antara guru dan siswa
dapat meningkatkan kemampuan adaptasi siswa dan mengurangi kemungkinan munculnya
perilaku bermasalah. Sebaliknya, konflik dalam hubungan tersebut dapat memperburuk
tantangan perilaku yang dihadapi siswa. Oleh karena itu, hubungan guru-siswa yang
harmonis tidak hanya mendukung proses pembelajaran, tetapi juga memainkan peran penting

dalam membentuk perilaku dan kesejahteraan siswa.

Budaya Kolaboratif

Budaya kolaboratif dalam pendidikan merujuk pada lingkungan di mana anggota
komunitas pendidikan—guru, siswa, dan staf—bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Kolaborasi ini mencakup interaksi antar guru, antara guru dan siswa, serta antara sekolah dan
masyarakat. Budaya kolaboratif merupakan kunci dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan kesejahteraan seluruh komunitas sekolah.
Kolaborasi sangat penting untuk meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa.
Kolaborasi antar guru mendorong keterlibatan mereka dalam praktik pendidikan yang
inovatif, yang berdampak positif terhadap kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa.

Kolaborasi juga memungkinkan guru untuk saling berbagi pengetahuan dan
pengalaman, yang pada akhirnya mendorong perkembangan profesionalisme dan peningkatan
kompetensi. Kolaborasi melibatkan pertukaran ide dan solusi kreatif terhadap tantangan
pendidikan. Guru yang bekerja sama dalam merencanakan dan menyampaikan pelajaran

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan bagi siswa. Oleh
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karena itu, membangun budaya kolaboratif yang kuat di sekolah dapat mendorong terciptanya
lingkungan yang dinamis dan terbuka terhadap perubahan.

Berbagai penelitian melaporkan bahwa budaya kolaboratif meningkatkan kualitas
pembelajaran, pengembangan kepemimpinan guru, kepuasan kerja, serta mengurangi stres.
Guru yang terlibat dalam kolaborasi cenderung mengembangkan praktik pengajaran yang
lebih efektif dan inovatif, sekaligus merasa lebih didukung dalam menghadapi tantangan

pendidikan.

Suasana Kerja

Suasana kerja merujuk pada lingkungan fisik, sosial, dan emosional yang
memengaruhi kesejahteraan, motivasi, dan produktivitas individu dalam bekerja. Dalam
dunia pendidikan, suasana kerja mencakup aspek-aspek seperti hubungan antar rekan kerja,
dukungan manajerial, kondisi ruang kelas, dan budaya organisasi sekolah. Suasana kerja yang
positif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja guru. Lingkungan kerja yang sehat
memungkinkan individu merasa dihargai, aman, dan termotivasi, yang merupakan hal
penting dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang produktif.

Suasana kerja di sekolah memengaruhi berbagai aspek, seperti kepuasan kerja guru
dan kualitas pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa iklim sekolah yang positif dapat
meningkatkan kinerja guru dan hasil belajar siswa, terutama ketika kondisi fisik memadai
serta terdapat dukungan sosial dan emosional dari rekan sejawat dan pimpinan sekolah. Guru
yang bekerja dalam suasana yang mendukung cenderung lebih puas, termotivasi, dan
berkontribusi lebih besar terhadap kualitas pengajaran.  Selain itu, suasana kerja yang
kondusif juga berdampak positif terhadap hubungan antara guru dan siswa. Guru yang
merasa dihargai cenderung membangun hubungan yang lebih kuat dengan siswa, yang pada
akhirnya meningkatkan keterlibatan dan capaian belajar siswa.

Faktor-faktor yang memengaruhi suasana kerja meliputi kepemimpinan sekolah yang
mendukung dan komunikasi yang efektif. Kepemimpinan yang baik meningkatkan
kepercayaan dan menciptakan suasana kerja yang produktif. Kolaborasi antar guru juga
memperkuat hubungan interpersonal dan meningkatkan produktivitas. Sementara itu kondisi
fisik, seperti ruang kelas yang nyaman, turut mendukung terciptanya suasana kerja yang
positif. Suasana kerja yang positif tidak hanya meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga

mengurangi stres, meningkatkan motivasi, dan mendukung kesejahteraan guru.
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Kepuasan Kerja Guru

Kepuasan kerja guru merujuk pada perasaan guru terhadap pekerjaannya, yang
mencakup berbagai aspek seperti tugas mengajar, hubungan dengan rekan kerja, manajemen
sekolah, dan pengakuan atas pencapaian. Kepuasan ini memiliki dampak signifikan terhadap
kinerja, motivasi, kesejahteraan, kualitas pengajaran, dan hasil belajar siswa. Banyak faktor
yang memengaruhi kepuasan kerja guru, termasuk faktor intrinsik seperti pencapaian pribadi,
serta faktor ekstrinsik seperti dukungan dari kepemimpinan sekolah dan kondisi fisik di
tempat kerja. Faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan kerja guru dapat dibagi menjadi tiga
kategori: faktor individu, organisasi, dan lingkungan. Faktor individu mencakup karakteristik
guru seperti usia, pengalaman mengajar, dan tingkat pendidikan. Guru yang lebih
berpengalaman cenderung memiliki tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang baru memulai kariernya. Faktor organisasi mencakup budaya sekolah,
dukungan dari rekan sejawat, dan kepemimpinan. Kepemimpinan yang efektif serta
hubungan yang baik di lingkungan kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja guru.

Selain itu, iklim sekolah yang positif, yang mencakup suasana kerja dan interaksi
sosial, memainkan peran penting dalam memengaruhi kepuasan kerja guru. Penelitian
menunjukkan bahwa iklim sekolah yang mendukung dapat meningkatkan kepuasan kerja
karena guru merasa dihargai dan didukung. Iklim yang terbuka dan kolaboratif membuat guru
merasa lebih nyaman dan termotivasi. Tingginya kepuasan kerja berkaitan langsung dengan
kinerja yang lebih baik, motivasi yang tinggi, serta kemampuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang positif. Sebaliknya, kepuasan kerja yang rendah dapat menurunkan
komitmen guru, yang berdampak negatif pada kualitas pengajaran dan manajemen kelas.

Kepuasan kerja guru juga sangat berkaitan dengan kesejahteraan emosional mereka.
Guru yang merasa puas cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan mampu
mengelola tantangan dengan lebih baik. Sebaliknya, ketidakpuasan dapat menyebabkan stres,
kecemasan, dan kelelahan kerja (burnout). Untuk meningkatkan kepuasan kerja guru, sangat
penting untuk memperbaiki iklim sekolah, meningkatkan dukungan dari manajemen, serta

menyediakan kesempatan untuk pengembangan profesional.
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Innovasi Kolektif

Inovasi kolektif merujuk pada proses menciptakan dan menerapkan ide atau solusi
baru yang dikembangkan melalui kolaborasi antar individu dalam suatu kelompok atau
organisasi. Dalam konteks pendidikan, hal ini melibatkan kerja sama antara guru, siswa,
pimpinan sekolah, dan staf lainnya untuk menghasilkan gagasan yang dapat meningkatkan
proses pembelajaran, manajemen sekolah, dan keseluruhan pengalaman pendidikan.

Inovasi kolektif tidak hanya mengandalkan kreativitas individu, tetapi juga mencakup
integrasi berbagai perspektif dan keahlian guna menemukan solusi yang lebih efektif
terhadap tantangan-tantangan dalam dunia pendidikan. Inovasi kolektif sangat penting dalam
mendorong perubahan berkelanjutan di bidang pendidikan. Sekolah perlu membangun
budaya inovasi yang mendorong kolaborasi antar guru untuk mengembangkan dan
menerapkan strategi pengajaran yang baru. Dengan cara ini, sekolah dapat menghadapi
tantangan pendidikan yang kompleks, seperti kesenjangan pembelajaran atau rendahnya
keterlibatan siswa, melalui ide-ide segar yang lahir dari beragam pengalaman dan keahlian.

Inovasi kolektif juga berdampak positif terhadap kualitas pengajaran dan hasil belajar
siswa. Kolaborasi guru dalam merancang dan menerapkan strategi pengajaran yang inovatif
dapat meningkatkan keterlibatan siswa, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik,
dan memperdalam pemahaman siswa terhadap materi. Oleh karena itu, inovasi kolektif tidak
hanya bermanfaat bagi pengembangan profesional guru, tetapi juga bagi peningkatan hasil
belajar siswa.

Beberapa faktor memengaruhi perkembangan inovasi kolektif, termasuk budaya
sekolah yang mendukung kolaborasi, dukungan dari manajemen, serta keterbukaan terhadap
perubahan. Selain itu, keterampilan kolaboratif dan komunikasi antar anggota tim sangat
penting untuk menciptakan inovasi kolektif yang efektif. Inovasi kolektif memberikan
manfaat bagi guru, siswa, dan organisasi sekolah secara keseluruhan, dengan meningkatkan
keterampilan mengajar, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, serta
meningkatkan kepuasan kerja guru dan hasil belajar siswa.

Beberapa faktor memengaruhi perkembangan inovasi kolektif, seperti budaya sekolah
yang mendukung kolaborasi, dukungan dari manajemen, serta keterbukaan terhadap
perubahan. Selain itu, keterampilan kolaboratif dan komunikasi yang baik antar anggota tim
sangat penting untuk menciptakan inovasi kolektif yang efektif. Inovasi kolektif memberikan

manfaat bagi guru, siswa, dan organisasi sekolah dengan meningkatkan keterampilan
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mengajar, menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, serta meningkatkan
kepuasan kerja guru dan hasil belajar siswa.

Literatur komprehensif tersebut menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara
iklim sekolah dan kepuasan kerja guru. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
mengembangkan kerangka teoritis yang terdiri dari tiga komponen utama iklim sekolah:
hubungan guru-siswa, budaya kolaboratif, dan suasana kerja sebagai variabel independen.
Inovasi kolektif bertindak sebagai faktor mediasi antara elemen-elemen tersebut, dengan
kepuasan kerja guru sebagai variabel dependen. Hubungan antara variabel-variabel tersebut

tergambar pada Gambar 1.
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Figure 1: Research Model

Signifikansi penelitian ini adalah mengeksplorasi interaksi dari tiga dimensi penting
dalam iklim organisasi: hubungan guru-siswa, budaya kolaboratif, dan suasana kerja—serta
bagaimana masing-masing dimensi tersebut berkontribusi dalam meningkatkan kepuasan
kerja guru melalui inovasi kolektif.

Penelitian ini juga memperkenalkan model teoretis baru yang menghubungkan
variabel-variabel tersebut, sehingga memperluas pemahaman tentang bagaimana iklim
sekolah memengaruhi kinerja guru. Dengan mengadopsi pendekatan yang lebih holistik dan
memperkenalkan variabel mediasi yang jarang dibahas, penelitian ini memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap literatur yang ada, khususnya dalam memahami hubungan yang

kompleks antara iklim organisasi, inovasi kolektif, dan kepuasan kerja guru.
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Penelitian ini melibatkan 3.976 guru sekolah menengah atas dari tiga kota di
Indonesia: Surabaya, Sidoarjo, dan Balikpapan, dengan menggunakan teknik cross-sectional
random sampling. Teknik random sampling memastikan bahwa setiap guru memiliki peluang
yang sama untuk dipilih, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi ke populasi yang lebih
luas.

Dari segi jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan (74%), sementara
guru laki-laki berjumlah 26%. Distribusi usia menunjukkan pola berbentuk spindle, dengan
3,0% guru berusia di bawah 30 tahun, 13,4% berusia 30-34 tahun, dan proporsi terbesar
berada pada kelompok usia 35-39 tahun (33,1%) dan 40—44 tahun (35,7%). Kelompok usia
4549 tahun dan di atas 50 tahun masing-masing mencakup 14,2%. Sebagian besar
responden memiliki gelar sarjana (87,0%), sementara 13,0% lainnya memiliki gelar magister.
Profil demografis ini memberikan wawasan berharga untuk analisis lebih lanjut dalam
penelitian ini.

Perangkat lunak SPSS 26.0 digunakan untuk menguji reliabilitas, melakukan
Exploratory Factor Analysis (EFA), distribusi frekuensi, dan korelasi antar data. Selanjutnya,
Confirmatory Factor Analysis (CFA) dilakukan dengan menggunakan AMOS 26.0 untuk
menilai validitas konvergen. Untuk mengevaluasi model penelitian, digunakan Structural
Equation Modeling (SEM) guna menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung antar
variabel. SEM memungkinkan analisis hubungan antar faktor dan variabel secara simultan.
Proses SEM mengikuti pendekatan dua tahap yang direkomendasikan oleh Anderson, yaitu

penilaian measurement model dan evaluasi structural model.

Hasil

Dalam analisis statistik deskriptif, Tabel 2 menyajikan informasi mengenai nilai rata-
rata, simpangan baku, skewness, kurtosis, dan korelasi antar variabel dalam penelitian ini.
Nilai rata-rata untuk variabel yang dianalisis berkisar antara 2,910 hingga 3,404, dengan
simpangan baku antara 0,485 hingga 0,996. Uji normalitas dilakukan menggunakan nilai
skewness dan kurtosis, di mana seluruh variabel menunjukkan nilai skewness kurang dari 2
dan nilai kurtosis kurang dari 7. Hal ini menunjukkan bahwa data mengikuti distribusi normal

multivariat dan memenuhi syarat untuk analisis SEM lebih lanjut.
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Korelasi antar variabel menunjukkan hubungan positif yang signifikan, dengan

koefisien korelasi berkisar antara 0,252 hingga 0,601 (p < 0,001). Hubungan terkuat

ditemukan antara Teacher-Student Relationship dan Working Atmosphere (r = 0,601), yang

menunjukkan korelasi positif yang sangat kuat antara keduanya. Sebaliknya, korelasi yang

lebih lemah ditemukan antara Culture of Collaboration dan Collective Innovativeness (r =

0,252), meskipun hubungan ini tetap signifikan secara statistik. Temuan ini menyoroti

dinamika kompleks di antara berbagai faktor dalam lingkungan sekolah yang memengaruhi

kepuasan kerja guru.

Table 2: Correlation and Descriptive Statistics

T8 CC WA J8 I
cC ) (e
WA 0] S 334
IS AR 305 AE5HEx
CI A3ex 252%8% V4 s 36074
Mean 3.346 3.404 3.052 3.172 2910
SD 0.485 0.996 0.587 0.597 0514
Skewness -0.101 0.358 -0.385 -0.586 -0.068
Kurtosis 0.324 -0.094 1.287 1.574 0.938

Notes: *#*p<__001. TS=Teacher-Student Relationship; CC=Culture of Collaboration;
WA kamg Atmosphere; JS=Job Satisfaction; CI=Collective Innovativeness.

Model struktural diuji untuk mengeksplorasi hubungan antara Teacher-Student

Relationship, Culture of Collaboration, Working Atmosphere, Collective Innovativeness, dan

Job Satisfaction. Hasil pengujian model, seperti ditunjukkan pada Gambar 2, menunjukkan

bahwa model struktural memiliki kesesuaian yang sangat baik dengan data empiris.

11).
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Figure 2. Research Model

Indeks kelayakan model yang diperoleh adalah CFI= 0,951, TLI = 0,945, IF1 = 0,951,

NFI = 0,948, dan RMSEA = 0,059, yang mengindikasikan bahwa model yang diajukan
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konsisten dengan data yang dikumpulkan. Tabel 3 merangkum hasil pengujian hipotesis,
yang menunjukkan bahwa keempat hubungan yang diajukan dalam model penelitian, serta
model struktural secara keseluruhan, signifikan dan sesuai dengan prediksi. Analisis koefisien
jalur menunjukkan bahwa semua hipotesis yang diajukan diterima. Berdasarkan data yang
dikumpulkan, seluruh jalur regresi dalam model ini signifikan (p < 0,001). Teacher-Student
Relationship (p = 0,306), Culture of Collaboration (p = 0,154), dan Working Atmosphere (p =
0,238) memiliki pengaruh positif terhadap Collective Innovativeness. Di sisi lain, Collective
Innovativeness memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Job Satisfaction (p =
0,419). Jalur antara Collective Innovativeness dan Job Satisfaction menunjukkan nilai

tertinggi di antara semua jalur yang diuji.

Table 3. Hypothesis Testing Results

Path B B S.E. C.R.
Teacher-Student — Collective 365 306 .024 15.390***
Relationship Innovativeness
Culture of Collaboration = Collective 116 .154 .014 8.276***
Innovativeness
Working Atmosphere = Collective Innovativeness  .248 .238 .021 11.8?9;.*-‘.‘
Collective Innovativeness - Job Satisfaction 360 .419 .015 23.659**%

Notes: ***p<.001.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai hasil verifikasi asumsi
model, hubungan struktural antara variabel laten dan estimasi koefisien jalur terstandarisasi
dirangkum dalam Tabel 5. Temuan ini menunjukkan bahwa Collective Innovativeness
berperan sebagai mediator antara School Climate dan Job Satisfaction. Secara khusus,
Collective Innovativeness menunjukkan efek tidak langsung positif yang signifikan (0,035)
pada hubungan antara Teacher-Student Relationship dan Job Satisfaction. Selain itu, terdapat
efek tidak langsung positif yang signifikan (0,011) antara Culture of Collaboration dan Job
Satisfaction. Lebih lanjut, Collective Innovativeness juga menunjukkan efek tidak langsung

positif dan signifikan (0,023) antara Working Atmosphere dan Job Satisfaction.
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Table 5. Mediation Effects with Bootstrapping
Bootstrap S000 times 95% CI Bias-corrected

Path Estimate SE —

Lower Upper
IS=CI-=1I8 035 007 .108 150
CC—=CI= IS 011 .003 050 081
WA—-CI—> S .023 005 079 122

Notes: TS=Teacher-Student Relationship; CC=Culture of Collaboration; WA=Working
Atmosphere; Cl=Collective Innovativeness; ]S=Job Satisfaction.

Pembahasan
Penelitian ini mengungkapkan bahwa collective innovation secara penuh memediasi

hubungan antara school climate dan teacher job satisfaction. Semakin positif iklim sekolah,
semakin tinggi tingkat kepuasan guru terhadap pekerjaannya, karena inovasi yang mereka
lakukan semakin diperkuat. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Hawkins yang
menunjukkan hubungan positif antara iklim sekolah dan kepuasan kerja guru.

Salah satu faktor kunci yang memengaruhi hubungan ini adalah interaksi antara guru
dan siswa, yang secara langsung terkait dengan kepuasan guru dalam profesinya. Dalam studi
ini, teacher-student relationship (p = 0,306, p < 0,001) terbukti menjadi variabel paling
signifikan yang memengaruhi kepuasan kerja guru. Secara lebih luas, tingkat kepuasan yang
lebih tinggi dicapai ketika guru menerima dukungan dari pimpinan sekolah dan rekan sejawat,
memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan di sekolah, serta
menjaga hubungan positif dengan siswa. Dari perspektif interaksi psikologis, interaksi yang
positif antara guru dan siswa sangat penting dalam mengatasi pola organisasi birokratis yang
umum ditemukan di sekolah menengah.

Selain itu, penelitian ini juga menegaskan bahwa budaya kolaborasi dan suasana kerja
di dalam sekolah merupakan faktor kunci dalam memperkuat inovasi kolektif guru. Oleh
karena itu, secara praktis penting untuk menyediakan suasana yang mendukung secara
emosional bagi siswa maupun guru. Secara khusus, sangat penting untuk memberikan
dukungan praktis terhadap aktivitas inovatif guru guna mengembangkan kompetensi
transformasional yang dibutuhkan oleh siswa di masa depan.

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya rasa kebersamaan di antara para guru (item
inovasi kolektif (CI)-4). Meskipun inovasi kolektif guru memiliki karakteristik pribadi yang
relatif rendah (Mean = 2.910), variabel ini terbukti menjadi mediator yang kuat (f = .419, p
< .001) dalam meningkatkan kepuasan kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi kolektif
berperan sebagai mekanisme kausal yang penting dalam meningkatkan kepuasan kerja guru,
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sekaligus menyoroti kapasitas yang masih perlu dikembangkan. Nguyen juga menunjukkan
bahwa inovasi kolektif guru tidak hanya berhubungan positif dengan kepuasan kerja individu,
tetapi juga berkorelasi dengan kepuasan guru dalam konteks sekolah secara keseluruhan.
Dalam budaya kolektif seperti di Asia, interaksi yang berkelanjutan di tempat kerja
dapat mendorong inovasi dan meningkatkan kepuasan profesional dalam lingkungan
interpersonal yang mendukung. Penelitian ini memberikan saran tindakan yang dapat
dilakukan oleh sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi kolektif,
dengan mempertimbangkan guru sebagai individu secara utuh dan integral dalam

kepribadiannya.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi kolektif secara signifikan memediasi
hubungan antara iklim sekolah dan kepuasan kerja guru. Hubungan antara guru dan siswa,
budaya kolaborasi, serta suasana kerja secara positif memengaruhi inovasi kolektif, yang
pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja. Inovasi kolektif memainkan peran penting
dalam memengaruhi kepuasan kerja secara tidak langsung melalui faktor-faktor tersebut.
Hasil ini menekankan pentingnya membangun iklim sekolah yang mendorong inovasi dan
kolaborasi untuk meningkatkan kesejahteraan profesional guru.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar sekolah menciptakan iklim kerja yang
kooperatif, khususnya yang mendukung hubungan positif antara guru dan siswa. Kolaborasi
yang efektif memungkinkan kedua belah pihak mengekspresikan identitas mereka, yang
berdampak pada peningkatan kesejahteraan pribadi dan sosial, terutama dalam konteks
tantangan seperti revolusi industri keempat. Sekolah perlu mendukung guru terlibat dalam
praktik kolaboratif dan inovatif untuk menciptakan nilai baru. Kepuasan kerja meningkatkan
profesionalisme guru dan berkontribusi terhadap pencapaian siswa. Oleh karena itu,
pengembangan pelatihan yang berorientasi pada tujuan serta komunitas belajar sangat penting
untuk mendorong inovasi kolektif. Penelitian lanjutan diperlukan untuk mengeksplorasi

dampak inovasi kolektif terhadap pengembangan kompetensi siswa.
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